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ABSTRAK

Yorisa Yora Marwa. 2015/ 15058106.” Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam

Pembelajaran sosiologi (Studi Kassu SMAN 3 Paianan dan SMAN 2 Bayang)”. Skripsi

Mahasiswa Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan rencana pelaksanaan

pembelajaran dan kendala dalam penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran di SMAN 3 Painan

dan SMAN 2 Bayang. Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi banyak faktor, salah satu

diantaranya adalah proses pelaksanaan. Pelaksanaan pembelajaran yang baik, dipengaruhi

oleh perencanaan yang baik pula. Pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu bentuk

dari implementasi RPP. Suatu perencanaan berkaitan dengan penentuan apa yang akan

dilakukan.

Dalam menganalisis penelitian ini, peneliti menggunakan teori Talcott Parson yaitu AGIL.

Parsons yakin bahwa ada empat fungsi penting diperlukan semua sistem yakni adaptation

(A), goal attainment (G), integration (I), dan latency (L) dikenal dengan skema AGIL.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan pemilihan informan purposive

sampling. Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancaradan dokumentasi dengan teknik

analisis data dari Miles dan Huberman. Tempat penelitian di SMAN 3 Painan dan SMAN 2 Bayang.

Hasil dari pembahasan mengenai penerapan RPP dalam pembelajaran. Adaptasi guru

terhadap komponen pembelajaran di dua sekolah sudah diimplementasikan namun terkadang

salah satu sekolah masih memcopy paste RPP lalu di edit kembali sebelum dikupulkan.

Kebijakan guru terhadap kepala sekolah adalah pembuatan RPP, RPP dianggap sebagai

syarat administrasi yang harus dikumpulkan kepada kepala sekolah atau wakil kesiswaan

setiap awal semester sebelum pembelajaran dimulai. Kendala guru dalam penerapan RPP

kurikulum 2013 yaitu keterbatasan waktu dalam pembelajaran dan kendala sarana dan

prasarana yang dimiliki oleh sekolah untuk menunjang pembelajaran. Upaya kepala sekolah

dalam meningkatkan penerapan guru dalam memahami RPP memberikan worshop mengenai

pembuatan RPP sesuai dengan kurikulum yang ditentukan.

Kata Kunci: Penerapan, RPP, Guru
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu strategi

pembangunan pendidikan di Indonesia. Upaya tersebut memiliki peranan strategis

dalam kerangka pembangunan bangsa Indonesia secara keseluruhan, menyangkut

upaya penyiapan sumber daya manusia sebagai pelaksanaan pembangunan dimasa

yang akan datang. Peraturan Pemerintahan nomor 32 tahun 2013 menyatakan

bahwa standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem

pendidikan di seluruh wilayah hukum negara kesatuan Republik Indonesia.

Adapun standar nasional pendidikan mencakup standar kompetensi lulusan,

standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar

sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan pendidikan,

standar dijadikan pedoman pembentukkan kompetensi siswa (Mulyasa, 2007:212-

213).

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 65 tahun 2013 tentang Standar

Proses pendidikan dasar dan menengah menyatakan perencanaan pembelajaran

dirancang dalam bentuk silabus dan rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) yang

mengacu pada standar isi. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan

rencana yang menggambarkan prosedur atau tatacara serta pengorganisasian



2

dalam pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan

dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi banyak faktor, salah satu

diantaranya adalah proses pelaksanaan. Pelaksanaan pembelajaran yang baik,

dipengaruhi oleh perencanaan yang baik pula. Pelaksanaan pembelajaran

merupakan salah satu bentuk dari implementasi RPP. Suatu perencanaan berkaitan

dengan penentuan apa yang akan dilakukan. Perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran belum tentu akan mencapai keberhasilan jika dilakukan

sembarangan sehingga proses pembelajaran kurang menarik, membosankan, tidak

meransang siswa untuk aktif dan kreatif, sehingga tujuan pun tidak tercapai.

(Lukmanul Hakim, 2011:01)

Pembelajaran yang baik akan tercapai apabila disertai dengan perencanaan

pengajaran sebagai acuan atau pedoman dalam mengajar. Perencanaan

pembelajaran mempunyai peran penting dalam memandu guru melaksanakan

tugasnya sebagai pendidik. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki rencana

pembelajaran karena perencanaan tersebut adalah fungsi pedagogi yang terpenting

untuk meningkatkan kualitas praktik pembelajaran dan mungkin sekali untuk

memotivasi guru (Wawan S.Suherman, 2001: 113).

Sebagaimana yang kita ketahui perangkat pelaksanaan pembelajaran

bertujuan mengevaluasi dan merefleksi peserta didik dan kewajiban guru

membuat rencana pelaksanaan sebelum pembelajaran. Dalam proses belajar

mengajar guru merupakan inti dari proses pendidikan formal yang terjadi dalam
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interkasi anatara komponen pengajaran. Komponen-komponen itu dapat

dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama yaitu, guru, isi atau materi pelajaran,

dan siswa. Dengan perencanaan yang baik, guru akan memiliki persiapan yang

cukup untuk melaksanakan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang

terencana sesuai pedoman akan berlangsung secara efektif dan mencapai suatu

tujuan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMAN 2 Bayang

dan SMAN 3 Painan proses pembelajaran yang dilaksanakan telah menerapkan

RPP pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, akan tetapi dalam penerapan

pembelajarannya masih ditemukan kesulitan-kesulitan baik dalam merancang

proses pembelajaran maupun dalam pelaksanaan pembelajarannya. Ini juga sesuai

dengan pernyataan Aeni dkk. (2016) yang menyatakan bahwa guru masih sulit

dalam menyusun RPP sesuai dengan kurikulum 2013. Ada beberapa kesulitan

yang didapatkan guru dalam menyusun RPP sesuai dengan tuntutan kurikulum

2013. Dalam hal ini penulis mencoba menganalisis kesesuaian serta kendala

penerapan RPP dalam mata pelajaran sosiologi berdasarkan kurikulum 2013 di

SMAN 2 Bayang dan SMAN 3 Painan.

Penelitian tentang Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini

sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Lutfiyah Nurzan Tahun 2015 mengenai

“Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika Kurikulum 2013

Kelas X Semester 1 Tahun Ajaran 2014/2015 di MAN Babakan Tegal”. Dari hasil

penelitiannya RPP  yang digunakan MAN Babakan Tegal tidak orisinil karena

tidak dibuat sendiri oleh guru dan merupakan hasil mengedit dari RPP yang di-
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download,dan hasil analisis RPP menunjukkan bahwa RPP yang digunakan

kurang sesuai dengan standar kurikulum 2013 dan dalam penerapannya tidak

sesuai dengan RPP yang dibuat sehingga tidak ada umpan balik dan tindak lanjut

dari pembelajaran yang dirancang dalam RPP. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian Khaerani (2016) sebagian besar guru dalam menyusun RPP hanya

melalukan copy dan paste dari sekolah lain sehingga kurang memahami

kebutuhan sekolah.

Selanjutnya penelitian Analisis dokumen RPP yang dilakukan oleh Kadir

dengan judul Analisis Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Guru Biologi Berdasarkan KTSP di SMAN 1 Pabedilan Tahun Pelajaran

2013/2014 menunjukkan bahwa kesesuaian isi dokumen RPP yang disusun oleh

guru sudah sesuai dengan ketentuan KTSP.

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang

produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Untuk mewujudkan hal tersebut,

dalam implementasi kurikulum, guru dituntut secara profesional merancang

pembelajaran efektif dan bermakna, mengorganisasikan pembelajaran, memeilih

proses pembelajaran yang tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan

pembentukan kompetensi secara efektif, serta menetapkan kriteria keberhasilan.

Menurut Ibrahim (2015) perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian merupakan tiga

fungsi pembelajaran sebagai inti dari implementasi kurikulum.

Indikator keberhasilan belajar peserta didik dapat diketahui dari kemampuan

daya serap peserta didik terhadap bahan pengajaran yang telah diajarkan serta dari
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perbuatan atau tingkah laku yang telah digariskan dalam tujuan pembelajaran

telah dicapai oleh peserta didik, baik secara individual maupun kelompok.

Guru profesional dalam mengajar adalah guru yang berpedoman kepada

rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik dan benar. Berdasarkan latar

belakang diatas, Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran seorang guru diharapkan

dapat diterapkan terstruktur dan terprogram. Guru harus mempunyai kemampuan

dalam mengembangkan RPP berpengaruh dengan hasil pembelajaran. Hal ini juga

sesuai dengan pendapat Irenewaty (2015) kurangnya pemahaman terhadap adanya

otonomi guru dalam mengembangkan RPP, kurangnya pemahaman terhadap

Permendikbud nomor 65 tahun 2013 terkait penyusunan RPP, terbatasnya

referensi untuk pengembangan RPP, dan adanya kebingungan dengan model RPP

yang beragam. Upaya yang dapat mereka lakukan untuk mengatasi hambatan

tersebut adalah melalui diskusi dengan teman sejawat.

Peneliti tertarik meneliti ini karena ingin melihat bagaimana penerapan

rencana pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 di SMAN 3 Painan yang

dikenal sebagai SMA unggul di Kabupaten Pesisir Selatan dan sering

memenangkan olimpiade sosiologi setiap tahun di Universitas Negeri Padang

dengan SMAN 2 Bayang yang dibilang belum seunggul SMAN 3 Painan.
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B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dari permasalahan dalam menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran

kurikulum 2013 di SMAN 3 Painan dan SMAN 2 Bayang. Maka peneliti ingin

melihat penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 yang

dilakukan di SMAN 3 Painan dan SMAN 2 Bayang.

Agar penelitian ini terfokus serta dapat mencapai sasaran yang diinginkan

maka peneliti membatasi satu masalah yaitu bagaimana guru dalam menerapkan

rencana pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 dalam pembelajaran sosiologi

di SMAN 3 Painan dan SMAN 2 Bayang. Berdasarkan latar belakang diatas,

dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu: bagaimana penerapan rencana

pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 oleh guru dalam pelaksanaan

pembelajaran.

C. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah yang telah diuraikan

di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui bagaimana

penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 dalam proses

pembelajaran sosiologi di SMAN 3 Painan dan SMAN 2 Bayang.

D. Manfaat Penelitian

Selain memiliki tujuan, sebuah penelitian memiliki manfaat yang

diharapkan dari peneliti ini antara lain, sebagai berikut :
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1. Teoritis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan –

masukan tentang perencanaan perangkat pembelajaran RPP dan penerapannya

didalam kelas. Sebagai landasan yang bisa digunakan untuk pelaksanaan.

2. Praktis

a. Bagi penulis sebagai pengalaman awal dalam melakukan penelitian.

b. Bagi Mahasiswa  dan Guru Hasil penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan sebagai bahan kajian untuk pengembangan perencanaan

pembelajaran khusunya dalam penerapan RPP yang dibuat oleh guru, dan

dapat digunakan sebagai pedoman dalam meningkatkan mutu pendidikan

di Indonesia agar lebih baik.


